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ABSTRAK

Einstinio Tegar Satria Perkasa. "PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS
CERITA MELALUI MEDIA GAMBAR BERSERI PADA SISWA KELAS V
SD NEGERI 02 MAJEGAN TULUNG KLATEN TAHUN PELAJARAN
2011/2012 , Skripsi, ; as Keguruan dan Ilmu Pendidikan.
Universitas Sebelas

ampuan menulis cerita
eri 02 Majegan Tulung

kelas dengan
tahapan, yaitu
byek penelitian

if yang terdiri
dan penarikan

2010/2011, hal 1
meningkat. Pada ko
diatas KKM sebanyak
Siklus I siswa yang mempcrole Sama

meningkat menjadi 21 siswa atau 70,0% dan pada Siklus II siswa yang
memperoleh nilai sama dengan atau di atas KKM meningkat menjadi 28 siswa
93,0% dari seluruh siswa kelas V yang berjumlah 30 siswa. Nilai rata-rata
kemampuan menulis cerita kelas V SD N 02 Majegan pada Pra Siklus 57,00 dari
seluruh siswa kelas V, Pada siklus I nilai rata-rata kemampuan menulis cerita
dengan media gambar berseri meningkat menjadi 70,10 dan Pada siklus II nilai
rata-rata kemampuan menulis cerita dengan media gambar berseri meningkat
menjadi 82,60.

Berdasarkan simpulan, dapat diajukan suatu rekomendasi bahwa melalui
media gambar berseri dapat meningkatkan kemampuan menulis cerita pada siswa
kelas V SD Negeri 02 Majegan Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten tahun
pelajaran 2011/2012.

ulis cerita siswa yang
nilai sama dengan atau



ABSTRACT

Einstinio Tegar Satria Perkasa. “THE STORY WRITING SKILLS
ENHANCEMENT THROUGH IMAGE MEDIA GLOW IN THE V GRADERS
OF SD NEGERI 02 MAJEGAN OF TULUNG SUBDISTRICT OF KLATEN
REGENCY IN THE SCHOOL YEAR OF 2010/2011 , Thesis, Surakarta,
Teacher Training and Education Fagulty. Surakarta Sebelas Maret University,
June 2012.

The objectivg
through a series of
Tulung Subdistrie

This stu

this research to improve
aders of

ability to write a story

cles. Each cycle
pla ' ng. The subject of
research was the V ; e ajegan g Subdistrict of
i f sed st, observation,

interview, an interactive
model tet display, and
conclusion

Base concluded that
there is an i glow in the fifth
grade elementary sch e e ng Klaten School Year
2010/2011, t N : to write Stories on the rise.
On the initial cendifion : egequal to or above the
KKM as many as s in grade V, in Cycle |
students who obtainec KM (65) increased to 21

30 students. The average value of the ability to write a story the class V SD N 02
57.00 Cycle Pre Majegan on all students from class V, the cycle I mean the ability
to write a story with a series of media images increased to 70,10 and the average
value of the second cycle the average ability to write a story with a series of media
images increases to 82,6.

Based on this conclusion, a recommendation that may be filed through a
series of media images can enhance the ability of students to write stories in class
V Elementary School District 02 Majegan Tulung Klaten school year 2011/2012
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu_alat untuk mengubah tingkah laku dan pola

pikir manusia dari kea@@an belum tahu menjadi tahtfdari keadaan tidak mampu

il

menjadi mampu dan dari keadaan_ti iki keterampilan menjadi memiliki

Artinya guru memiliki tugas dan tanggung jawab merencanakan dan

melaksanakan pembelajaran di sekolah. Guru sebagai tenaga professional harus
memiliki sejumlah kemampuan mengaplikasikan berbagai teori belajar dalam
pembelajaran, kemampuan memilih dan menerapkan metode/pendekatan
pembelajaran yang efektif, kemampuan melibatkan peserta didik berpartisipasi
aktif serta mampu menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan
bagi peserta didik guna menunjang tercapainya tujuan pendidikan.

Keterampilan menulis merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dari
kegiatan belajar mengajar siswa di sekolah. Kegiatan menulis menjadikan siswa
aktif dalam kegiatan pembelajaran dan merangsang keterampilan siswa dalam
merangkai kata. Akan tetapi dalam penerapannya kadang mengalami kesulitan
untuk membiasakan siswa belajar menulis. Penyebabnya adalah kesalahan dalam

hal pengajaran yang terlalu kaku sehingga menimbulkan kesan bahwa menulis itu



sulit. Belum banyak guru yang bisa menyuguhkan materi pelajaran dengan cara
yang tepat dan menarik. Maka dari itu, wajar jika muridpun akhirnya tidak
mampu dan tidak menyukai pelajaran menulis khususnya menulis cerita.

Selain itu sebagian guru memandang bahwa keberhasilan siswa lebih

banyak dilihat dari nilai yang diraihdalam tes, ulangan umum, dan Ujian Akhir

ng bersif@enget uan (kognitif),

) enyan@ nilai dan sikap (afektif)

nilai serta keterampilan.

Sekolah dasar merupakan pengalaman pertama memberikan dasar
pembentuk kepribadian individu. Untuk itu perlu membekali siswanya dengan
kepribadian, kemampuan dan keterampilan dasar yang cukup, sebagai landasan
untuk mempersiapkan pengalamannya pada jenjang yang lebih tinggi. Peranan
bahasa dalam dunia pendidikan sangat penting. Pendidikan di Indonesia
menempatkan bahasa Indonesia salah satu bidang studi yang diajarkan di sekolah.
Pengajaran bahasa Indonesia haruslah berisi usaha-usaha yang dapat membawa
serangkaian keterampilan. Keterampilan tersebut erat hubungannya dengan
proses-proses yang mendasari pikiran. Semakin terampilan seseorang berbahasa

semakin cerah dan jelas pula jalan pikirannya.



Keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen keterampilan yang
perlu dikembangkan yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan
keterampilan menulis. Keempat keterampilan tersebut saling berhubungan satu

sama lainnya. Salah satu bidang aktivitas dan materi pengajaran bahasa Indonesia

arigan, 1996: 1).
ng harus dikuasai

rasaan, ide, dan

berdasarkan pengalaman'dan penge un berdasarkan rekaan penulis.
Keterampilan siswa dalam menulis narasi, siswa harus mempunyai
pengetahuan tentang urutan kronologis suatu peristiwa, kejadian dan masalah
yang diharapkan sehingga lebih menuntut pengetahuan dan ketrampilan dari
siswa, baik dalam pengetahuan atas ide maupun dalam menggunakan kosa kata.
Memudahkan siswa dalam menulis cerita, tema yang diambil atau diangkat
hendaklah dari kehidupan siswa sehari-hari atau pengalaman-pengalaman, dengan
demikian siswa membekas dan mudah untuk mengungkapkan kembali
pengalamannya dalam bentuk penulisan cerita. Guru dalam memberikan tugas
menulis cerita diarahkan menulis kembali pengalaman-pengalamannya, dengan

demikian minat siswa untuk menulis cerita akan lebih besar atau ketertarikan

untuk menulis cerita semakin meningkat.



Hal-hal yang berbeda dapat dijumpai dalam keterampilan berbahasa yang
lain, keterampilan menulis memerlukan sejumlah potensi pendukung, untuk
mencapainya dibutuhkan kesungguhan-kesungguhan, kemauan keras, bahkan
dengan belajar sungguh-sungguh, oleh karena itu wajar bila dikatakan bahwa

meningkatkan kemampuan menulis akan mendorong siswa untuk lebih aktif,

kreatif serta kemahira

diantaranya ade

merupakan

yang digunakan sebagai alat p antara lain buku, tape recorder, kaset,
video camera, film, gambar, televisi, computer dan sebagainya.

Salah satu media yang dipilih untuk menunjang prestasi belajar menulis
cerita adalah dengan menggunakan media gambar berseri. Gambar tersebut
merupakan gambar-gambar yang merupakan rangkaian kegiatan atau cerita dan
disusun atau disajikan secara berurutan. Peneliti memilih media gambar berseri
dalam meningkatkan kemampuan menulis cerita atau mengarang yaitu membantu
siswa untuk mengembangkan daya imajinasi, menjalin hubungan antara kejadian
satu dengan kejadian yang lain dan saling berhubungan antara gambar satu dengan
gambar yang lainnya sehingga siswa dapat merangkai menjadi sebuah cerita.

Penggunaan media sangat penting kehadirannya dalam pelajaran.

Minimnya penggunaan media oleh guru selama ini perlu diatasi sedikit demi

sedikit. Hal itu dimaksudkan agar siswa tidak hanya tinggi kualitas teoritisnya



tetapi juga tinggi kualitas praktisnya. Siswa hanya diberikan teori—teori tentang
menulis, cara menulis, ketentuan—ketentuan menulis, sementara teori—teori
tersebut jarang dipraktikkan. Pembelajaran yang konvensional ini tentu saja jarang
atau bahkan tidak menggunakan media, padahal pemanfaatan media memiliki

peran yang penting terhadap pencapaiamn kualitas pembelajaran.

Keadaan sepestifitu terjadi di sekolah—sekola

pada umumnya, termasuk di

tugas menulis geri a di bawah 65 berjumlah 19

apat nili%as 65 berjumlah 11 siswa

masih banyak kesalahan dalam aan kosa kata yang dapat merusak makna.

pengg

Dalam proses pembelajaran guru lebih menekankan pada teori semata
tanpa menerapkannya dengan menggunakan media, sehingga siswa bosan dengan
kegiatan mencatat yang mengakibatkan siswa kurang berminat terhadap kegiatan
menulis. Hal itu terlihat dari keaktifan siswa saat mengikuti proses pembelajaran
sebanyak 12 siswa atau 40%, sedangkan 18 siswa atau sekitar 60 % lainnya
tampak diam, berbicara dengan temanya dan melamun sendiri.

Secara umum, penggunaan media seperti gambar berseri sebagai media
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan menulis cerita siswa. Wijayanti
(2006 : 4) mengungkapkan manfaat penggunaan gambar berseri sebagai media
yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam: 1) menyusun cerita

berdasarkan rangkaian gambar secara urut sehingga menjadi tulisan cerita yang

utuh, 2) memadukan kalimat menjadi tulisan cerita yang padu dengan



menggunakan kata sambung yang tepat, dan (3) menggunakan ejaan dan tanda
baca secara benar dalam menulis cerita.

Penggunaan media gambar berseri di samping dapat meningkatkan
kemampuan menulis cerita, hal ini juga dapat menimbulkan daya tarik bagi

siswa, sehingga dapat memberika a lebih senang belajar dan pada akhirnya

dapat memberikan

tertarik mengad

cerita pada siswa kelas V SD

2011/20127”.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
“Untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis cerita melalui media
gambar berseri siswa kelas V SD Negeri 02 Majegan Tulung Klaten Tahun
Pelajaran 2011/2012.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah:
1. Bagisiswa
Hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan kajian bagi siswa dalam hal menulis
cerita, karena kemampuan menulis cerita dapat mempengaruhi prestasi belajar

yang lain khususnya mata pelajaran bahasa Indonesia.



2. Bagi guru
Hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan pertimbangan bagi guru dalam
menyampaikan materi menulis cerita siswa kelas V. SD Negeri 02 Majegan
Tulung Klaten dan sekolah lain pada umumnya dalam meningkatkan

kemampuan menulis bentuk usnya dengan dengan media gambar

3. Bagi Peneliti yangs m& e '
Hasil pe i kan oleh ian yangakan datang untuk
meneliti : a de ulis Khususnya menulis

berseri.




BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

1. Tinjauan tentang Menulis

a. Pengertian Men

bahasa dan gambaran grafik tersebut®.

Robert Lodo (dalam Suriamiaharja, 2000 : 1), mengatakan bahwa :
“Menulis adalah menempatkan simbol-simbol grafik yang menggambarkan
suatu bahasa yang dimengerti oleh seseorang, kemudian dapat dibaca oleh
orang lain yang memahami bahasa tersebut beserta simbol-simbol grafiknya”.

Menulis adalah kemampuan seseorang untuk mengungkapkan ide,
pikiran, pengetahuan, ilmu dan pengalaman-pengalaman hidupnya dalam
bahasa tulis yang runtut, enak dibaca, dan dipahami oleh orang lain. Akhaidah
(2002: 2) mengungkapkan bahwa menulis berarti mengorganisasikan gagasan
secara sistematik serta mengungkapkannya secara tersurat. Menulis adalah
melahirkan pikiran dan perasaan seperti mengarang, membuat surat dengan

tulisan (KBBI, 2001: 968).



Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan
menulis adalah sebuah aktivitas atau kegiatan pengungkapan ide, gagasan,
pengalaman seseorang yang melahirkan pikiran dan perasaan yang harus
ditingkatkan untuk mengukur sejauh mana seseorang dapat mempergunakan

bahasanya dalam bentuk tulisangSchingga orang dapat memahami tulisan kita

produktif; artinya kemampuan menulis itu merupakan kemampuan yang

menghasilkan; dalam hal ini menghasilkan tulisan. Menulis disini merupakan
kegiatan yang memerlukan kemampuan yang bersifat kompleks. Kemampuan
yang diperlukan antara lain kemampuan berpikir secara teratur dan logis,
kemampuan mengungkapkan pikiran atau gagasan secara jelas, dengan
menggunakan bahasa yang efektif. Setiap penulis dituntut bagaimana
mengekspresikan serta mengungkapkan ilmu pengetahuan, pengalaman hidup,
ide-imaji, dan lain-lain yang telah mereka peroleh dalam bentuk tulisan
kepada orang lain agar dipahami.

Seseorang melakukan aktivitas menulis pasti memiliki tujuan atau
alasan mengapa ia menulis. Setiap orang yang hendak menulis hendaklah ia

memiliki niat, maksud ataupun pikiran apa yang hendak dicapainya dengan



menulis tersebut. Niat, maksud dan pikiran itulah yang dimaksud sebagai

tujuan menulis. Sabarti akhadiat dalam Imam Maliki (1999: 50) menyatakan

bahwa rumusan tujuan penulisan adalah suatu gambaran atau perencanaan

menyeluruh yang akan mengarahkan penulis dalam proses penulisannya.

Pendapat lain mengungk@ipkan bahwa secara umum tujuan orang

menulis adalah: a)fintuk menceritakan sesuatu, b) ttuk memberikan petunjuk

d)

Untuk menjelaskan ate hwadpenulis berusaha menyampaikan

gagasannya dalam menjelaskan sesuatu melalui tulisan yang bertujuan
menjelaskan sesuatu itu kepada pembaca, sehingga pengetahuan si
pembaca menjadi bertambah serta pemahaman pembaca tentang topik
yang kamu sampaikan itu menjadi lebih baik.

Untuk menyakinkan, yaitu ada saat-saat tertentu bahwa orang yang
menulis itu perlu menulis untuk menyakinkan orang lain tentang pendapat,
buah pikirannya ataupun pandangannya mengenai sesuatu. Hal ini pada
hakikatnya setiap orang sering berbeda pendapat tentang banyak hal.
Untuk merangkum, maksudnya dengan menuliskan rangkuman, pembaca
akan sangat tertolong dan sangat mudah dalam mempelajari isi buku yang
panjang dan tebal. Hal lain pembaca akan semakin mudah untuk
menguasai bahan pelajaran dengan membaca rangkuman tersebut

dibandingkan kalau tidak merangkumnya.



Hal menarik juga diungkapkan oleh Hugo Hartig dalam Muchlisoh,
dkk (1992: 234) bahwa ada tujuh tujuan dalam menulis yaitu:

a) Tujuan Penugasan (Assignment Purpose).

Penulis tidak memiliki tujuan, untuk apa dia menulis. Penulis hanya
menulis, tanpa mengetahui tujuannya. Dia menulis karena mendapat
tugas, bukan atas kemauanfgendiri.

b)

g) Tujuan Pemecahan Masalah (Problem Solving Purpose).

Penulis berusaha memecahkan suatu masalah yang dihadapi. Dengan
tulisannya, penulis berusaha memberi kejelasan kepada para pembaca
tentang bagaimana cara pemecahan suatu masalah.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dengan
menentukan tujuan dalam menulis, maka penulis akan dapat mengetahui apa
yang harus dilakukan dalam proses penulisannya, bahan apa yang hendak
diperlukan, bentuk ragam karangan macam apa yang hendak dipilih, dan
mungkin sudut pandang penulisan yang seperti apa yang akan ditetapkan.
Singkatnya, dengan kalimat kunci berupa rumusan tujuan penulisan, maka
penulis bisa menentukan pijakan dari mana tulisan itu akan disusun dan

dimulai.



C.

Gagasan dan Isi Tulisan

Gagasan atau ide setiap karangan pasti timbul dari suatu gagasan.
Menurut Ali Imron Aem, dkk (1985: 113-114) bahwa ada lima cara
mengungkapkan isi gagasan/ ide suatu karangan yang dapat timbul dari

berbagai sumber yaitu: (a) inspisdSig.yaitu sesuatu yang muncul dari ingatan.

ITham ini kadang#kadang muncul tanpa disengaja, kadang-kadang pula muncul

Menurut St.Y. Slamet (2008: 208) mengatakan bahwa pemahaman

gagasan meliputi pemahaman a) maksud dan ide/ gagasan pokok, b) gagasan
pendukung, ¢) hubungan antargagasan pendukung, d) menarik kesimpulan dan
penalaran dengan tepat.

Tulisan merupakan suatu bentuk sistem komunikasi lambang visual.
Agar komunikasi melalui lambang tulis dapat memenuhi harapan, penulis
hendaklah menuangkan gagasannya ke dalam bahasa yang tepat, teratur, dan
lengkap (St.Y. Slamet, 2008: 116). Isi tulisan yang berupa gagasan atau topik
dapat dilihat dengan jalan banyak membaca, banyak mengamati apa yang ada
di lingkungan sekitar, banyak berfikir dan berkhayal. Menurut M. Atar Semi
(2007: 24) bahwa secara teoritis gagasan tulisan dapat digali dari empat

sumber yaitu: (1) pengalaman, yaitu pengalaman merupakan sumber topik



tulisan yang paling penting. Pengalaman yang diperoleh seseorang merupakan
fakta dari kenyataan hidup. la bisa dijadikan sebagai renungan, bahan
perbandingan maupun pengetahuan untuk orang lain, bila pengalaman itu

dituliskan, (2) pengamatan, yaitu menyaksikan dan mengamati pengalaman

hidup orang lain merupakan sa atu yang dapat dijadikan sebagai bahan

tulisan, sebab adafbanyak hal dalam keidupaﬁ midyang tidak bisa kita alami

sudkan mampu

emampt@memb dakan yang baik

'@n etikay Kemampuan ini

memiliki keyakinan diri tentang kebaikan atas pilihan-pilihannya itu.

Pemerolehan bahasa dan keterampilan menulis itu sejajar
perkembangannya. Keterampilan menulis paling efektif diperoleh melalui
membaca yang ekstensif, yang fokus membacanya terletak pada isi/ gagasan
yang terkandung dalam teks tersebut (Krashen dalam Subana, & Sunarti
(2000: 231).

Kalau aktifitas membaca cakupannya hanya untuk memperoleh
informasi atau untuk kenikmatan yang telah dibacanya, sedangakan menulis
semua struktur dan tata bahasa yang diperlukan serta aturan wacana yang
diperlukan untuk menunjang keterampilan menulis karangan diperoleh secara
alamiah dipelajari oleh siswa yang telah membaca dalam dosis tinggi.

Kegiatan berbahasa dalam menulis adalah bersifat produktif, sedangkan



membaca merupakan kegiatan berbahasa yang bersifat reseptif. Untuk bisa
memiliki keterampilan dalam menulis seseorang dituntut untuk bisa
memahami keterampilan berbahasa lainnya yaitu membaca. Dalam hal ini

seorang penulis dituntut untuk bisa menyampaikan gagasan, perasaan atau

informasi yang ia miliki ke dalam bentuk tulisan. Sebaliknya, seorang

. Menulis Sebagai Suatu Proses

Menulis merupakan suatu proses. Hal ini sebagaimana dituturkan oleh
Marlow Ediger (2009) dalam Jurnal International yang berjudul “The
Principal in The Teaching and Learning Process” (proquest.com, diunduh
tanggal 03 Juni 2012) dinyatakan bahwa peran utama dalam melakukan tugas
di dalam pendidikan ada suatu hal penting dimaksudkan untuk dinikmati
ketiga guru sedang bertugas. Para guru harus meningkatkan mutu ketrampilan
dan pengetahuan di dalam pengajaran. Pengembangan baru, filosofi, teori, dan
riset mengakibatkan penaksiran kembali apa yang segera dan sedang
ditekankan di dalam kurikulum itu. Oleh karena merupakan suatu proses,

penulis harus mengalami tahap prakarsa, tahap pelanjutan, tahap revisi, dan



tahap pengakhiran. Tahap ini dibedakan dalam tahap pratulis, tahap penulisan,
tahap penyuntingan, dan tahap pengakhiran atau penyelesaian (Parera, 1993:
3). Demikian juga menurut Akhadiah, dkk. (2002: 2) “proses penulisan

dibedakan menjadi tiga tahapan, yaitu (1) tahap prapenulisan, (2) tahap

penulisan, dan (3) hadiah, dkk. (1998:3), dalam

a dan menilai

ahkan jika perlu
ap proses penulisan

% suatu fondasi untuk topik
yang berdasarkan pad eta gagasan, dan pengalaman, (2) draf
kasar, yakni kegiatan menelusuri dan mengembangkan gagasan-gagasan,
(3) berbagi, yaitu kegiatan bertukar pendapat dan saling memberikan
umpan balik dengan rekan tentang draf tulisan yang telah dibuat, (4)
perbaikan (revisi), adalah kegiatan pemilihan terhadap umpan balik yang
diberikan oleh teman pada tahap berbagi, menentukan mana yang baik dan
mana yang perlu digarap lagi, mengulangi, dan memperbaiki, (5)
penyuntingan, yakni kegiatan memperbaiki semua kesalahan ejaan, tata
bahasa, tanda baca, serta memperhatikan penggunaan kata dan kalimat-
kalimat, (6) penulisan kembali, yaitu proses penulisan kembali tulisan
sebelumnya dengan memasukkan isi yang baru dan perubahan-perubahan
penyuntingan, dan (7) evaluasi, yaitu tahap yang menandai akhir
pemeriksaan yang merupakan kegiatan memastikan bahwa tulisan yang
telah dibuat selesai sesuai dengan apa yang direncanakan dan ingin
disampaikan.

Tompkins (dalam Kurniawan, 2007:3) menyajikan lima tahapan dalam

proses menulis, yakni sebagai berikut.



1) Tahap pramenulis, meliputi kegiatan menulis topik berdasarkan
pengalaman sendiri, melakukan kegiatan-kegiatan latihan sebelum
menulis, mengidentifikasi pembaca tulisan yang akan mereka tulis,
mengidentifikasi tujuan kegiatan menulis, dan memilih bentuk tulisan
yang tepat berdasarkan pembaca dan tujuan yang telah ditentukan.

2) Tahap pembuatan draf, meliputi kegiatan membuat draf kasar, dengan
lebih menekankan isi daripa

3) Tahap merevisiggmelipiti kégiatan

teman (

tentang

4)

5) kegiatan

suatu bentuk

Silva (1990), menulis proses melibatkan "lingkungan lokakarya positif,
mendorong, dan kolaboratif di mana siswa, dengan waktu yang cukup dan
gangguan minimal, dapat bekerja melalui proses mereka menulis" (hal. 15)
dan telah diambil pada peran utama dalam cara di mana komposisi saat ini
diajarkan. Singkatnya, menulis proses adalah kegiatan belajar kolaboratif yang
menggunakan penemuan, penyusunan, dan penulisan aktual yang termasuk
mengkaji dan merevisi. Namun, dalam kondisi waktunya, siswa tidak
memiliki cukup waktu atau kesempatan untuk kolaborasi (proquest.com,
diunduh tanggal 03 Juni 2012). Dalam banyak aspek pendekatan proses
penulisan yang digunakan dalam ruang kelas sulit untuk secara efektif

menerapkan dalam kondisi menulis waktunya. Namun, dimungkinkan untuk



menggunakan setidaknya beberapa aspek dari proses menulis dalam kondisi

waktunya, yaitu strategi penemuan.

Prinsip-prinsip dalam Menulis

2)

3)

Gie (2002: 33-36) menyebutkan adanya tiga asas utama dalam

ara pembacanya. Asas
i n@\ dipahami, tetapi juga
itkan oleh pgmbaca. Kejelasan
stiap butir ide yang
diungkapkan ¢
Keringkasan

Asas keringkasan tidaklah berarti bahwa setiap karangan harus pendek.
Keringkasan berarti bahwa suatu karangan tidak menghamburkan kata-
kata secara semena-mena, tidak mengulang-ulang butir ide yang
dikemukakan, dan tidak berputar-putar dalam menyampaikan suatu
gagasan dengan berbagai kalimat yang berkepanjangan. Menurut Harry
Shaw (dalam Gie, 2002:36), penulisan yang baik diperoleh dari ide-ide
yang kaya dan kata-kata yang hemat, bukan kebalikannya ide yang miskin
dan kata yang boros. Jadi, sesuatu karangan adalah ringkas bilamana
karangan itu mengungkapkan banyak buah pikiran dalam kata-kata yang
sedikit.

Ketepatan

Asas ketepatan mengandung ketentuan bahwa sesuatu penulisan harus

dapat menyampaikan butir-butir gagasan kepada pembaca dengan



kecocokan sepenuhnya seperti yang dimaksud oleh penulisnya. Oleh
karena itu, agar tulisannya tepat, setiap penulis harus menaati sepenuhnya
berbagai aturan dan ketentuan tata bahasa, ejaan, tanda baca, dan
kelaziman pemakaian bahasa tulis yang ada.

Tiga asas yang telah disebutkan di atas merupakan asas-asas utama yang

harus diindahkang@an dilaksanakan dalam kegiatan menulis dalam bentuk

2)

uraian yang menyimpang dan tidak ada ide yang lepas dari jalur gagasan

pokok itu. Selanjutnya dalam setiap alinea hanya dimuat satu butir
informasi yang berkaitan dengan gagasan pokok yang didukung dengan
berbagai penjelasan yang bertalian dan bersifat padu.

Pertautan

Asas ini menetapkan bahwa dalam sesuatu karangan bagian-bagiannya
perlu ”"melekat” secara berurutan satu sama lain. Dalam sebuah karangan
antara alinea yang satu dengan alinea yang lainnya perlu ada saling kait
sehingga ada aliran yang logis dari ide yang satu menuju ide yang lain.
Demikian pula antara kalimat yang satu dengan kalimat berikutnya dalam

suatu alinea perlu ada kesinambungan yang tertib. Jadi, pada asas



pertautan semua alinea dan kalimat perlu berurutan dan berkesinambungan
sehingga seakan-akan terdapat aliran yang lancar dalam penyampaian
gagasan pokok sejak awal sampai akhir tulisan cerita.

3) Penegasan

Asas penegasan_da apkan bahwa dalam sesuatu

kompleksitas kegiatan

neliputi: (1) keterampilan
gramatikal, (2) penuangan isi, (3) keterampilan stilistika, (4) keterampilan
mekanis, dan (5) keterampilan memutuskan (Heaton dalam Y. Slamet, 2008:
142). Sejalan dengan hal tersebut kemampuan menulis menurut Sabarti
Akhadiah (1994: 2) "menulis merupakan kemampuan yang kompleks, yang
menuntut sejumlah pengetahuan dan keterampilan”. Sehubungan dengan
kompleksnya kegiatan yang diperlukan untuk kegiatan menulis, maka menulis

harus dipelajari atau diperoleh melalui proses belajar dan berlatih dengan

sungguh-sungguh.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Cara Menulis

Kemampuan menulis setiap orang tidaklah sama. Dalam hal ini

terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi cara penulisan seseorang



tersebut. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penulisan tersebut
menurut pendapat Angelo yang dikutip oleh Tarigan dalam Agus
Suriamiharja, dkk (1997: 3). Ketiga faktor itu adalah: a) maksud dan tujuan
penulisan, b) pembaca atau pemiarsa, dan c¢) waktu atau kesempatan.

a) Maksud dan tujuan, yaitu kebahyakan para penulis khususnya para peserta

didik SekolahfDasar belum sadar beul untuk apa mereka menulis, mereka

yang dimiliki itu berasa

dosis tinggi.
c¢) Waktu atau kesempatan, bahwa disamping faktor kurang berlatih
kemampuan menulis peserta didik itu sangat dipengaruhi oleh waktu atau
kesempatan yang mereka miliki. Kebanyakan mereka yang gagal/ tidak
bisa menulis dikarenakan mereka tidak bisa memanfaatkan waktu/
kesempatan yang mereka punya untuk bisa mengungkapkan ide ataupun
gagasan-gagasan yang mereka miliki ke dalam bentuk sebuah tulisan.
Selain faktor di atas menurut Graves dalam St.Y. Slamet (2008: 105)
mengemukakan ada faktor lain yang mempengaruhi cara penulisan seseorang,
bahwa seseorang enggan dalam menulis karena tidak tahu untuk apa dia menulis,

merasa tidak berbakat, dan merasa tidak tahu bagaimana harus menulis.



g. Tahap-tahap Menulis
Untuk mampu menulis tidak cukup dengan mempelajari tatabahasa
dan mempelajari teori tentang menulis, apalagi hanya menghafalkan definisi

istilah-istilah dalam tahap kemampuan bidang karang-mengarang. Menulis

merupakan keterampilan dikembangkan dalam suatu bentuk

aktivitas nyata. Latihan menulis dapat dilakukan defigan memperhatikan setiap

pascape

penulisan,

Menulis merupakan proses linier, saling berkaitan antara rangkaian

aktivitasnya. Ahmad Rofi"udin dan Darmiyati Zuhdi (2002: 112-113)

menjelaskan ada lima tahap-tahap proses menulis yaitu: a) tahap pramenulis,
b) tahap pembuatan draft, c) tahap revisi, d) tahap editing, dan e) tahap
publikasi. Berikut penjelasannya:
a) Tahap Pramenulis
Pada tahap pramenulis, pembelajar melakukan kegiatan sebagai berikut:
(1) memilih topik, (2) menentukan tujuan menulis, (3) mengidentifikasi
pikiran-pikiran yang berkaitan dengan topik serta merencanakan
pengorganisasiannya, (4) memilih bentuk karangan yang tepat
berdasarkan pembaca dan tujuan yang telah ditentukan.

b) Tahap Pembuatan Draft



Kegiatan yang dilakukan oleh pembelajar pada tahap ini adalah: (a)
menuangkan gagasan, pikiran, dan perasaan dalam draft kasar, (b) serta
lebih menekankan isi daripada tatatulisnya.

c) Pembelajar perlu melakukan beberapa aktivitas dalam tahap merevisi,

yaitu: (1) menambah info i, (2) mempertajam perumusan, (3)

mengubah u pikiran, (4) membuang info

' irmmﬁﬁgain

nasi yang tidak relevan, (5)
r;lenggab ngka

d) TahapfEditing

Tahap al dalam . Pada tahap ini,

pembelaja g ikasika isanmya melalui  berbagai

lain.
Tahap-tahap menulis menurut Weaver dalam St.Y. Slamet (2008: 112-
115), mengemukakan bahwa ”terdapat lima tahapan dalam menulis yaitu :
a) Prapenulisan, b) Pembuatan draft, c) Perevisian, d) Pengeditan/
penyuntingan, e) Pempublikasian”. Lebih jelasnya dapat diterangkan sebagai
berikut :
a) Prapenulisan (Prewriting)
Pada tahap ini merupakan langkah awal dalam menulis yang mencakup
kegiatan: 1) menentukan dan membatasi topik tulisan 2) merumuskan
tujuan, 3) menentukan bentuk tulisan, 4) menentukan pembaca yang akan
dituju, 5) memilih bahan, 6) menentukan generalisasi, 7) cara-cara

mengorganisasi ide untuk tulisannya.



b) Pembuatan Draft (Drafting)

Pada tahap ini dimulai dengan menjabarkan ide ke dalam bentuk tulisan.
Para siswa mula-mula mengembangkan ide atau perasaannya dalam

bentuk kata-kata, kalimat-kalimat sehingga menjadi sebuah wacana

Hasil tulisan/ karanga mpuntik “dilakukan pengeditan (penyuntingan).

Hal ini berarti siswa sudah hampir menghasilkan sebuah bentuk hasil
tulisan akhir. Pada tahap ini perhatian difokuskan pada aspek mekanis
bahasa sehingga peserta didik dapat memperbaiki tulisannya dengan
membetulkan kesalahan penulisan kata maupun kesalahan mekanis
lainnya.

Pemublikasian (Publishing/ Sharing)

Publikasi mempunyai dua pengertian. Pengertian pertama publikasi berarti
menyampaikan karangan kepada publik dalam bentuk cetakan, sedangkan
pengertian kedua adalah menyampaikan dalam bentuk noncetakan.
Penyampaian noncetakan dapat berupa pementasan, peragaan, penceritaan

dan pembacaan.



Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tahap-tahap
menulis itu meliputi empat tahap utama, yaitu: tahap perencanaan, tahap
penulisan/ menulis, tahap merevisi/ revisi dan hasil tulisan/tulisan akhir.

Ragam wacana tulisan sama halnya dengan jenis-jenis wacana dalam
menulis. Slamet (2008: 103- mengemukakan bahwa menulis dapat
disajikan dalam Jlima bentuk/ ragam wacana yaitufgwacana deskripsi, narasi,

eksposisi, arg

b) Narasi (Penceritaan ata
Narasi adalah ragam wacana yang menceritakan proses kejadian suatu
peristiwa. Narasi menurut Yusi Rosdiana, dkk (2008: 3.22), bahwa pada
wacana narasi terdapat unsur-unsur cerita yang penting, seperti waktu,
pelaku, dan peristiwa. Adanya aspek emosi yang dirasakan oleh pembaca
atau penerima. Sasaran dari tulisan narasi adalah memberikan gambaran
yang sejelas-jelasnya kepada pembaca mengenai fase, langkah, urutan,
atau rangkaian terjadinya sesuatu hal. Sehingga seseorang yang membaca
wacana narasi mendapatkan penjelasan tentang langkah-langkah
terjadinya sesuatu.

c) Eksposisi (Paparan)

Eksposisi adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk menerangkan,
menyampaikan, atau menguraikan sesuatu hal yang dapat memperluas

atau menambah pengetahuan dan pandangan pembacanya.



e)

Lamuddin Finoza (2009: 246) mengatakan bahwa karangan eksposisi
merupakan wacana yang bertujuan untuk memberi tahu, mengupas,
menguraikan atau menerangkan sesuatu. Hal lain dikemukakan bahwa
wacana karangan Eksposisi ini berisi tentang uraian atau penjelasan

tentang suatu topik dengan memberi informasi atau pengetahuan

tambahan bagi pembaca. Sasaran tulisan ek§posisi adalah menginfor-

masikan se

menghilangkan keraguan pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan
oleh penulis.

Persuasi

Persuasi adalah ragam wacana yang ditujukan untuk mempengaruhi sikap
dan pendapat pembaca mengenai sesuatu hal yang disampaikan
penulisnya. Seseorang yang terampil menulis wacana persuasi dapat
mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain yang membaca wacana
tersebut. Karangan ini bertujuan mempengaruhi pembaca untuk berbuat
sesuatu. Pendapat lain menyatakan bahwa wacana persuasi merupakan
karangan yang disampaikan dengan cara-cara tertentu, bersifat ringkas,
menarik dan mempengaruhi secara kuat kepada pembaca sehingga si

pembaca terhanyut oleh siratan isinya.



2. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Kata “media” secara harpiah adalah “perantara atau pengantar”.

Pengertian media sebagai sumber belajar adalah “Manusia, benda, ataupun

peristiwa yang memungki

berfikir abstrak, masih berfikir kongrit. Keabstrakan bahan pelajaran dapat
dikongritkan dengan kehadiran media, sehinga anak didik lebih mudah
mencerna bahan pelajaran daripada tanpa bantuan media. Media dalam
penggunaannya perlu diperhatikan bahwa pemilihan media pengajaran
haruslah jelas dengan tujuan pengajaran yang telah dirumuskan, apabila
diabadikan media pengajaran bukanya membantu proses belajar mengajar, tapi
sebagai penghambat dalam pencapaian tujuan secara efektif dan efesien.
Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa media
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan,
membantu mempertegas bahan pelajaran, sehingaga dapat merangsang

pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa dalam proses belajar.



b. Fungsi Media Pengajaran
Fungsi media pengajaran sebagai sumber belajar, Sudjana (dalam
Djamarah, 1996 : 152), merumuskan fungsi media sebagai berikut:
1) Penggunaan media dalam proses belajar mengajar bukan merupakan

fungsi tambahan, tetapi paigpfungsi sendiri sebagai alat Bantu

mutu belajar mengajar.

Ketika fungsi—fungsi media pengajaran itu diaplikasikan kedalam
proses belajar mengajar, maka terlihatlah perannya sebagai berikut:
1) Media yang digunakan guru sebagai penjelas dari keterangan terhadap
suatu bahan yang guru sampaikan.
2) Media dapat memunculkan permasalahan untuk dikaji lebih lanjut dan
dipecahkan oleh para siswa dalam proses belajarnya.

3) Media sebagai sumber belajar bagi siswa.

c. Kriteria Pemilihan Media Pengajaran
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (dalam Djamarah dan Zein, 1996:
150), mengemukakan beberapa kriteria dalam memilih media pelajaran,

sebagai berikut:



1) Ketepatan dengan tujuan pengajaran.
2) Dukungan terhadap isi bahan pelajaran. Adanya media bahan pelajaran
lebih mudah dipahami siswa.

3) Media yang digunakan mudah diperoleh, murah, sederhana dan praktis

penggunaannya
4) Keterampila edia dalam proses pengajaran.

S) Tersedi : h dia tersebut dapat

6) Ses

belajaran, “media_gambar adalah media yang

alpini dikarenakan

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

Kriteria pemilihan dalam media disinggung bahwa media digunakan
harus sesuai dengan taraf berfikir anak didik. Demikian pula dalam
pembelajaran menulis karangan di SD. Penggunaan media gambar seri
dirasakan sangat tepat untuk membantu siswa dalam keterampilan mengarang.
Dengan melihat gambar, siswa dapat menarik isi kesimpulan dari gambar
tersebut, kemudian dapat menguraikan dalam bentuk tulisan.

Media gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual
kedalam bentuk dua dimensi sebagai curahan ataupun pikiran yang bentuknya
bermacam-macam seperti lukisan, potret, slide, film, strip, opaque projector

(Hamalik, 2004: 95). Media gambar adalah media yang paling umum dipakai,



yang merupakan bahasan umum yang dapat dimengerti dan dinikmati dimana-
mana (Sadiman, 2008: 29).
Dari pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa media gambar adalah

perwujudan  lambang dari  hasil peniruan-peniruan  benda-benda,

pemandangan, curaha di visualisasikan kedalam

anto dan Alim

@,
,m@kakan b Y i ar untuk melatih
nentul:gkok piki S mingki di karangan—
an”, jug rigan

=

edia

a “Mengarang
melalui daya imajinasi

siswa”.

tulisan atau karangan de kan 1si pesan visual (gambar) ke

dalam bentuk tulisan.

. Gambar yang Baik dan Peranannya sebagai Media Pembelajaran
Gambar yang baik dan dapat digunakan sebagai sumber belajar adalah

yang memiliki ciri—ciri sebagaimana dikemukakan Sudirman et-al (2001 :

219), yaitu :

1) Dapat menyampaikan pesan atau ide tertentu.

2) Memberi kesan kuat dan menarik perhatian.

3) Merangsang orang yana melihat untuk ingin mengungkapkan tentang

obyek — obyek dalam gambar.
4) Berani dan dinamis.

5) Tlustrasi tidak terlalu banyak, tetapi menarik dan mudah dipahami.



Sedangkan peranan gambar sebagai media pengajaran yaitu:
1) Dapat membantu guru dalam menyampaikan pelajaran dan membantu

siswa dalam belajar.

2) Menarik perhatian anak sehinga terdorong untuk lebih giat belajar.

sederhana, (2) siswa diharapkan mampu menulis cerita tentang pengalaman
sehari-hari, dan (3) siswa mampu menyerap isi cerita dan berita yang didengar
atau dibaca dan dapat mengungkapkan kembali (Depdikbud, 1994: 18). Untuk
mencapai tujuan itu, penggunaan gambar berseri dipandang relevan.
Sebagaimana yang dikatakan Tompkins (1994: 61), jika guru ingin
siswanya terampil menulis dengan lancar, atau hal itu merupakan pengalaman
pertama bagi siswa, maka penggunaan media gambar berseri dalam
pembelajaran keterampilan menulis narasi merupakan salah satu pilihan yang
baik. Selain siswa terampil menulis dengan lancar, penggunaan media gambar
berseri dalam pembelajaran keterampilan menulis narasi memungkinkan guru

dapat memadukan aspek-aspek kebahasaan, menyimak, berbicara, membaca,



dan menulis. Siswa membaca tulisan narasinya, guru dan siswa yang lain

menyimak, berdiskusi untuk saling menanggapi isi tulisan (narasinya). Jika hal

ini dapat dilaksanakan dengan baik oleh guru, maka salah satu butir rambu-

rambu Kurikulum 1994 dapat dicapai, yaitu pembelajaran bahasa mencakup

2)

3)

4)

5)

1))

2)

dan_menulis dilaksanakan secara

jika dibandingkan dengan bahasa verbal.

Dapat mengatasi batasan ruang dan waktu.

Dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita.

Memperjelas masalah dalam bidang apa saja dan untuk semua orang tanpa

memandang umur sehingga dapat mencegah atau membetulkan

kesalahpahaman.

Harganya murah dan mudah didapat serta digunakan (Sadiman, 2008: 31).
Adapun kelemahan media gambar adalah :

Hanya menampilkan persepsi indera mata, ukurannya terbatas hanya dapat

terlihat oleh sekelompok siswa

Gambar diintepretasikan secara personal dan subyektif.



3) Gambar disajikan dalam ukuran yang sangat kecil, sehingga kurang efektif
dalam pembelajaran (Arsyad, 2002: 27)

Menurut Sudjana (2001:12) tentang bagaimana siswa belajar melalui

gambar gambar adalah sebagai berikut:

1) Ilustrasi gambar merupakan angkat pengajaran yang dapat menarik

teks yang

6) Ilustrasi gambar isinya hendaknya ditata sedemikian rupa sehingga tidak
bertentangan dengan gerakan mata pengamat, dan bagian-bagian yang
paling penting dari ilustrasi itu harus dipusatkan dibagian sebelah kiri atas
medan gambar.

Berdasarkan hal tersebut media gambar berseri merupakan salah satu
teknik media pembelajaran yang efektif karena mengkombinasikan fakta dan
gagasan secara jelas, kuat dan terpadu melalui pengungkapan kata-kata dan
gambar.

4. Media Gambar Berseri
. Pengertian Gambar Seri
Media gambar seri termasuk ke dalam media yang berbentuk visual. Hal

ini sesuai dengan pengklasifikasian media menurut Sadiman dkk (1996: 82)



yaitu media yang termasuk media visual (yang menyangkut indera
penglihatan). Media grafis meliputi gambar/foto, sketsa, diagram, bagan,
grafik, kartu, poster, peta.globe, papan panel, dan papan buletin.

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (Tim Penyusun Kamus Pusat

Bahasa, 2008: 435)

deskripsi seti

yang utuh.

dimaksud dengan gambar alah kumpulan gambar yang berbeda antara
yang satu dengan yang lain tetapi saling berurutan dan berkaitan satu sama

lain.

. Fungsi Media Gambar Seri

Gambar Seri menurut Nawangwulan dalam Rahmawati (2007: 36),
memiliki fungsi sebagai berikut : 1) Menambahkan motivasi siswa dalam
pembelajaran menulis, 2) Menumnbuhkan daya cipta dengan merangkaikan
kata-kata menjadi suatu karangan, 3) Menginformasikan kepada siswa tentang
objek, kejadian dan hubungan antar kejadian, 4) Melatih siswa mengatur alur
cerita, 5) Memudahkan siswa mengembangkan cerita, 6) Melatih penguasaan
kota kata, 7) Melatih penguasaan kalimat. Jadi fungsi dari media gambar

berseri tersebut kalau digunakan dengan semaksimal mungkin dengan proses



pembelajaran yang tepat akan dapat menumbuhkan dan meningkatkan minat

anak untuk mengikuti pembelajaran menulis cerita.

Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar Seri

Media gambar seri menumut Marsini dalam Rahmawati (2007: 36)

memiliki kelebihafi"sebagai berikut : 1) mumny

Beberapa hasil peneli

dikemukakan sebagai berikut:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Nia Safitri (2005), yang berjudul:
“Peningkatan Kemampuan Menulis Karangan Siswa Kelas IV SDN 005
Kampung Satu Tarakan Melalui Pendekatan Kontekstual”. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan menulis karangan
Siswa Kelas IV SDN 005 Kampung Satu Tarakan Melalui Pendekatan
Kontekstual, dengan menggunakan siklus I, 11, dan III.

Penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2006), yang berjudul: “Peningkatan
Kemampuan Menulis Narasi dengan Menggunakan Media Gambar Seri Siswa
Kelas III SD Negeri 1 Kadipaten Kec. Babadan Kab. Ponorogo tahun
pelajaran 2007/2008 . Jenis penelitian yang digunakan dengan penelitian

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa : Terdapat



peningkatan kemampuan menulis narasi dengan menggunakan media gambar
seri siswa kelas III SD Negeri 1 Kadipaten Kec. Babadan Kab. Ponorogo
tahun pelajaran 2007/2008.

Adapun persamaan dari penelitan terdahulu dengan penelitian sekarang

adalah pada penggunaan media

pembelajaran yaitu dengan media gambar
dan subjeknya dimana

penelitian  texg i las, 111 dengan tempat

renda@enda ya kemampuan
menulis ceri n kurang epatny@dia yang

“satu arah”, sehingga kegiatan"siswa¥hanyalah membayangkan penjelasan dari
guru. Akibatnya siswa merasa bosan dan malas. Dengan demikian daya pikir
siswa rendah, sehingga siswa kurang terampil dalam menulis cerita. Dengan
adanya kondisi yang seperti ini, guru termotivasi untuk mengubah strategi
mengajarnya.

Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menerapkan media gambar berseri
menurut peneliti sangat tepat sebagai upaya meningkatkan kemampuan menulis
cerita pada siswa kelas V di SD Negeri 02 Tulung Klaten Tahun Pelajaran
2011/2012 akan lebih baik. Berdasarkan kondisi awal melalui penerapan
media gambar berseri dapat meningkatkan kemampuan menulis cerita bagi siswa
kelas V. Dari kondisi sebelumnya, agar siswa meningkat dalam kemampuan

menulis cerita maka perlu adanya penelitian melalui teknik pembelajaran dengan



menerapkan media gambar berseri dengan harapan kemampuan menulis cerita
siswa meningkat.

Pelaksanaan siklus I maupun II merupakan tindakan untuk meningkatkan

kemampuan menulis cerita bagi siswa kelas V dengan media gambar cerita,

dengan media gambar cerit@Siswa akan merasa tertanik dan memperhatikan secara

seksama pelaksanaan pembelajar: ,m i kemampuan menulis cerita juga
- L

meningkat. Berdasark aka enelitian, ini dapat dibuat

@
kerangka pe ikira@tertera pad ar 1. Ker pemikiran.

re 5 A .
Kondisi Awal Pembelajaran ~—| Kemampuan menulis
Konvensional .
= cerita rendah

Ny

%z’f

Tindakan Pembelajaran = Siklus I :
dengan meng- Kemampuan menulis
' gunakan media cerita meningkat
gambar berseri |
~
Siklus II :
Kondisi Akhir »  Kemampuan |—> {paya perbaikan dari
menulis cerita siklus I dalam ke-
semakin mampuan menulis cerita
meningkat makin meningkat.

Gambar 1. Kerangka Berfikir

D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan pada rumusan masalah dengan anggapan dasar yang telah
diuraikan di atas, peneliti dapat mengemukakan hipotesis tindakan sebagai

berikut: Dengan menerapkan media gambar berseri pada pembelajaran Bahasa



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

Indonesia tentang pembelajaran mengarang keterampilan menulis di kelas V SD

Negeri 02 Majegan Tulung Klaten akan meningkat sebesar 85% .

commlil lo user



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

penelitian dengan

a, serta melihat

U terliha%ri kea

swa at@?a%, S€

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2011/2012 selama 6 (enam) bulan yaitu bulan Januari sampai dengan Juni tahun
2012. Pada bulan Januari 2012 penulis dalam tahap pengajuan judul dan
penyusunan proposal. Dilanjutkan bulan Januari 2012 sampai minggu kedua bulan
Februari penulis mengajukan proposal penelitian. Pada minggu ketiga bulan
Februari 2012 penulis mengurus ijin untuk melakukan penelitian. Minggu
keempat bulan Februari 2012 sampai akhir bulan Februari 2012 melaksanakan
penelitian tindakan kelas, dan pengumpulan sampai revisi laporan dilakukan pada
awal bulan Maret sampai pertengahan Juni 2012.

Penelitian ini memerlukan waktu pelaksanaan selama 5 (lima) bulan yaitu
mulai bulan Februari 2012 sampai dengan Juni 2012. Jadwal kegiatan dipaparkan

pada tabel 1 :



Tabel 1. Jadwal Penelitian

Januari | Februari Maret | April-Mei Juni
No Jenis Kegiatan 2012 2012 2012 2012 2012
12]|3|4 12|34

1. | Penyusunan proposal

Penyempurnaan proposal

2
3. | Pengusulan ijin research
4

Pelaksanaan PTK
s SiklusI
e  Siklus L

5. | Pengumpulan data dan b
pendukung proses d: il
tindakan

6. | Pengol dan an data

7. | Laporanhasil PT

8. | Revisi Laporan Pe han

Laporan Hasil PTK @
9. i

Ujian Skripsi @

B. Su enelit
Subjek peneli ad sis D SD Negeri 02 Majegan
Tulung Klaten, Tahun pelaja 2 012¥dengan jumlah 30 siswa, dengan
rincian : 14 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Adapun objek yang
digunakan untuk penelitian adalah di kelas V SD Negeri 02 Majegan Tulung

Klaten.

C. Bentuk dan Strategi Penelitian
1. Bentuk Penelitian
Bentuk penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas berasal dari istilah Classroom Action Research, yang berarti penelitian
yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang
diterapkan pada suatu subyek penelitian di kelas tersebut. Wiriaatmadja dan

Rochiati (2006 : 13). Penelitian Tindakan Kelas merupakan terjemahan dari



Classroom Action Research, yaitu satu Action Research yang dilakukan di

kelas.

Strategi Penelitian

Adapun strategi pelaksa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini

an (planning), tindakan

(acting), pe ata ] ig (reflecting). Secara jelas

4

Secara rinci prosedur “pelakSgnhaan penelitian tindakan kelas diuraikan

sebagai berikut :

1.

Siklus pertama (1)

a. Merencanakan tindakan yang akan dilakukan.

b. Melakukan tindakan sesuai yang direncanakan.

c. Melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan kegiatan dan mengiden-
tifikasi masalah.

d. Melakukan refleksi oleh peneliti.

Siklus pertama ( II)
a. Merencanakan tindakan berdasarkan siklus pertama untuk perbaikan.

b. Melakukan tindakan sesuai yang direncanakan.



c. Melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran siklus II dan
mengidentifikasi masalah.

d. Melakukan refleksi oleh peneliti.

D. Sumber Data

dalam

4. Informasi tentang kondisi S

E. Teknik Pengumpulan Data

Penulis menggunakan tiga alat pengumpulan data, yaitu wawancara,
observasi dan tes perbuatan (performance) yang digunakan selama penelitian
masalah dalam makalah ini dan mendiagnosa serta mengevaluasi dari model yang

digunakan. Berikut ini penjelasanya :

1. Wawancara

Wawancara yang dilakukan peneliti adalah wawancara langsung.
Wawancara ini dilakukan terhadap guru sebelum peneliti melakukan
tindakan. Wawancara dilaku untuk mencari dan menggali keterangan yang
jelas dan pasti tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada guru

mengenai pembelajaran kemampuan menulis cerita melalui media gambar



berseri dan kendala yang dihadapi pada siswa kelas V SD Negeri 02 Majegan
Tulung Klaten.

2. Observasi

Suharsimi Arikunto (2005: 30) berpendapat bahwa pengamatan atau

ang dilakukan dengan cara

tindakan, saat pelaksanaan tindakan sampai akhir tindakan dalam menulis
cerita dengan menggunakan media gambar berseri.
3. Tes

Tes hasil belajar untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
setelah dilakukan tindakan. Menurut Purwanto (2008: 66) Tes hasil belajar
merupakan tes penguasaan, karena tes ini mengukur penguasaan siswa
terhadap materi yang diajarkan oleh guru atau dipelajari oleh siswa.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis tes formatif untuk
mengetahui penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan. Tes Formatif
yang digunakan dalam bentuk kegiatan membuat karangan atau menulis cerita

yang dilaksanakan pada setiap akhir pertemuan Siklus 1 dan Siklus 2.



F. Validitas Data
Untuk menetapkan keakuratan data diperoleh pada saat penerapan media
gamabar seri diperlukan teknik pemeriksaan, ada empat karekteristik yang
digunakan untuk mendapatkan keabsahan data, yaitu derajat kepercayaan,

Peralihan, ketergantungan, dan kepasfia

Agar data dan informasi yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan

kesimpulan dan

tafsir makna i . elitian 1 stnaka ianggulasi dan revieu
informan
1. Triang

an data yang

memanfaatkan se@ di luar data it pengecekan atau

sebagai pembandin 1 yang digunakan

dan triangulasi metode
a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber digunakan untuk pengumpulan data sejenis dengan
menggunakan berbagai sumber data yang berbeda, yaitu antara lain:
1) Untuk memperoleh informasi tentang meningkatkan kemampuan
menulis cerita melalui media gambar pada Siswa Kelas V SD Negeri
02 Majegan Tulung Klaten.
2) Untuk memperoleh informasi tentang hambatan-hambatan dan
permasalahan pelaksanaan menulis cerita melalui media gambar pada
Siswa Kelas V SD Negeri 02 Majegan Tulung Klaten.
3) Untuk memperoleh informasi tentang peningkatan kemampuan
menulis cerita melalui media gambar pada Siswa Kelas V SD Negeri

02 Majegan Tulung Klaten, peneliti menggunakan nara sumber yang



berbeda yaitu guru Bahasa Indonesia, Guru Kelas V, dan perwakilan
siswa berprestasi.

b. Triangulasi Metode

Triangulasi metode dalam penelitian ini digunakan untuk

pengumpulan data enggunakan teknik pengumpul data

2. Reviu Informan
Reviu informan merupakan suatu pengembangan validitas yang perlu

dilakukan dalam penelitian kualitatif. Pada penyusunan laporan, walaupun
belum utuh perlu dikomunikasikan dengan informannya, khususnya yang
dipandang sebagai key person. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah
laporan yang telah disusun merupakan pernyataan atau deskripsi sajian yang
bisa disetujui. Hal-hal yang perlu dikomunikasikan dalam penelitian ini
adalah: pelaksanaan kemampuan menulis cerita melalui media gambar,
hambatan dalam menulis cerita melalui media gambar, dan data-data lain yang

berhubungan dengan penelitian ini.



G. Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan lalu dianalisis, dengan cara mengatur urutan
data, memilih milih data yang diperlukan dan data yang tidak diperlukan. Atau
memakai data tersebut yang telah ditapsirkan atau data yang telah diperoleh. Data

yang telah tersusun dikaitkan denga ang relavan sesuai dengan data yang

muncul.

Teknik a

1. Reduks g A '
enuru dan Hub

data adalah p% is18 < ili emusatkan perhatian,

pada hal-hal penting,
anggap tidak perlu. Dengan
demikian, data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih spesifik
dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya serta
mencari data tambahan jika diperlukan. Semakin lama peneliti berada di
lapangan, jumlah data akan semakin banyak, semakin kompleks dan rumit.
Untuk itulah diperlukan reduksi data sehingga data tidak betumpuk dan
mempersulit analisis.
2. Penyajian data
Setelah data direduksi, langkah analisis selanjutnya adalah penyajian
(display) data. Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin mudah
dipahami. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif,

bagan,hubungan antar kategori, diagram alur (flow chart), dan lain sejenisnya.



Penyajian data dalam bentuk-bentuk tersebut akan memudahkan peneliti
memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja penelitian selanjutnya.

. Kesimpulan-Kesimpulan : penarikan/verifikasi
Langkah berikutnya dalam proses analisis data kualitatif adalah
menarik kesimpulan_berdasarkan “témuans,dan melakukan verifikasi data.

Kesimpulan awal yang dikemukan masih bersifat sementara dan akan berubah

bila ditem aphpengumpulan data
berikutn ang disebut sebagai
verifikasi’ da ila kes ya i ada tahap awal
didukung oleh -bukti arti konsisten dengan kondisi yang

ditemukan saat ;ﬁliti kemb?a
merupakan kesimp

Unt

“

Data
Zollection

Data
Eeduction

ConclusionDrawing

WVerifying

Gambar 3. Skema Proses Analisis Interaktif
Sugiyono (2008 : 92 )



H. Indikator Kinerja
Indikator kinerja merupakan rumusan kinerja yang akan dijadikan acuan
dalam menentukan keberhasilan atau penelitian. Indikator kinerja dalam

penelitian ini adalah apabila 85% dari jumlah siswa dalam mengerjakan soal

y

Penarikan
Kesimpulan
(Verifikasi)

Reduksi Data

Gambar 4. Tahapan Analisis Data

Langkah—langkah penelitian sebagai berikut :
Rancangan Siklus I :
1. Tahap Perencanaan

Tahap ini meliputi :

a. Penyusunan rencana pembelajaran dengan media gambar seri yang

digunakan dalam tindakan.
b. Menyiapkan media gambar seri yang akan digunakan

c. Menyiapkan perangkat pengambilan data (instrumen penelitian)



Pada penelitian ini yang dijadikan tolak ukur pelaksanaan media
pembelajaran, yaitu menulis cerita dengan menggunakan media gambar seri,
yaitu (a) siswa mampu membuat karangan dengan menggunakan media

gambar, (b) Siswa mampu menyusun cerita gambar seri dengan tidak

mengulang kata—kata_la Ayginan membuat karangan sesuai

a (d) fasilitas dan

n.suasana di kelas

Siklus I dilaksanakan dala aligpertemuan dan masing-masing pertemuan

2 x 35 menit.

Pelaksaaan tindakan yang dilaksanakan, guru memberikan mata
pelajaran tentang mengarang dengan menggunakan media gambar seri,
dengan tahapan sebagai berikut:

a. Tahapan awal pembelajaran, guru menyampaikan materi pembelajaran
tentang mengarang, lalu guru menerangkan cara mangarang dengan
menggunakan media gambar seri.

b. Guru memperlihatkan materi pembelajaran mengarang dengan meng-
gunakan media gambar seri, guru memperlihatkan bahan yang akan

diajarkan yaitu gambar.



c. Tahapan inti pembelajaran siswa menulis cerita dengan menggunakan
gambar seri yang sudah disediakan di depan kelas, siswa diberi
keleluasaan untuk membuat karangan dengan gambar yang telah

disediakan didepan kelas, sehingga siswa akan berkereasi atau akan

membuat karangan_imen engaimatan siswa tentang gambar yang

dipampang didalam papan tulis.
% asil meémbuat tulisan cerita,

¢ il tulisan'yang dibuat siswa
mendapatkan

paikan tadi,

gambar berseri akan

mengobservasi tentang kinerja guru praktikan selama penerapan media
gambar dan mengobservasi aktivitas siswa dalam pembelajaran berlangsung.
Dalam mengobservasi harus mendapatkan data yang sesungguhnya
yang terdapat di lapangan, pada saat belajar dilapangan harus mencatat
catatan catatan hasil dilapangan, pada tahapan ini diharapkan dapat dikenali
sedini mungkun apakah tindakan akan mengarah terhadap terjadinya
perubahaan positif dalam proses belajar sesuai dengan yang diharapkan. Dan
untuk menilai apakah pelaksanaan pembelajaran telah sesuai dengan yang
sudah direncanakan.
Tahap Analisis dan Refleksi
Refleksi merupakan bagian yang sangat penting untuk memahami dan

memberikan makna terhadap proses dan hasil pembelajaran yang terjadi yang



dilakukan dengan : (a) pada saat memikirkan tindakan yang akan dilakukan,
(b) ketika tindakan sedang dilakukan, (c) setelah tindakan dilakukan, adapun
kegiatan yang dilakukan pada saat merefleksi, melakukan analisis, dan
mengepaluasia atau mendiskusikan data yang harus duperoleh, penyusunan

rencana tindakan yang hasil dipesdleh melalui kegiatan observasi.

Rancangan Siklus
2. Tahap Perencanaan
Tahap ini meliputi :
a. Penyusunan rencana pembelajaran dengan media gambar seri yang
digunakan dalam tindakan.
b. Menyiapkan media gambar seri yang akan digunakan
c. Menyiapkan perangkat pengambilan data (instrumen penelitian)
3. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Dalam tahap ini menulis cerita sesuai dengan rancangan pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang telah disusun sebelumnya oleh guru dan peneliti.
Siklus II dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan dan masing-masing pertemuan

2 x 35 menit.



4. Tahap Observasi
Peneliti bertugas sebagai guru pelaksana KBM, sedangkan salah satu guru
sebagai kolaborator melakukan observasi terhadap kegiatan siswa. Didalak-

sanakan juga tes menulis cerita sebagai evaluasi.

5. Tahap Analisis dag




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

ruang kelas, 1 ruang perpustakaan, 1 tempat parkir, dan 5 kamar mandi guru

dan siswa.Halaman SD Negeri 02 Majegan digunakan untuk upacara, sarana
kegiatan pembelajaran penjaskes dan kegiatan ekstrakurikuler. Lokasi sekolah
ini sangat mendukung untuk diadakannya pembelajaran dengan model
kontekstual, hal itu dikarenakan sekolah ini berdekatan dengan sawah dan
mempunyai halaman yang dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran di
alam terbuka. Di sebelah utara dan selatan terdapat kebun yang dapat
digunakan untuk sarana pembelajaran IPA mengenai konsep gaya dengan
demikian siswa dapat menghubungkan antara materi dengan situasi dunia

nyata siswa.



B. Diskripsi Permasalahan Penelitian
1. Deskripsi Pra Siklus
Kondisi awal pembelajaran menulis karangan di kelas V dapat dilihat

dari tabel tes menulis karangan siswa kelas V SD Negeri 02 Majegan Tulung

belajaran untuk

untuk menulis

belajaran menulis

atau dalam hal

nilai standar deviasi sebesar 13,96 dan rata-rata sebesar 56,88.

Berdasarkan hasil pengumpulan data nilai pra siklus dapat dilihat dari
frekuensi nilai ketuntasan kemampuan menulis cerita pada Pra Siklus di bawah
ini (periksa lampiran 1b).

Tabel IV.1. Nilai Ketuntasan Kemampuan Menulis Cerita Pra Siklus Siswa
Kelas V SD Negeri 02 Majegan Tulung Klaten

Interval Frekuensi Persentase Keterangan
41-49 3 10 TT
50-58 6 20 TT
59-67 0 0 TT
68-76 11 37 T
77-85 4 13 T
86-94 6 20 T

Keterangan: TT = Tidak Tuntas =9 siswa
T = Tuntas =21 siswa



Berdasarkan tabel IV.1 di atas, Nilai Ketuntasan kemampuan menulis cerita

Pra siklus dapat ditunjukan dalam bentuk Diagram berikut :

Nilai Kemampuan Pra Siklus

12 H

10 +
8
g 6 6
2 6
£ 4

44 3

2_

0
0' T T T T T

41-49  50-58 59-67 68-76  77-85  86-94

Interval
=
Gambe@. Diag

n Nilai Pra Siklus

wa, siswa yang
memperoleh

sedangkan siswayan 1 engan katagori belum tuntas ada

19 siswa atau 63,33%.

2. Deskripsi Siklus I
Tindakan siklus I dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Tiap-tiap
pertemuan terdiri dari dua jam pelajaran (2 x 35 menit) yang dilaksanakan
pada tanggal 20 dan 21 Februari 2012. Adapun pelaksanaannya adalah sebagai

berikut:

a. Pertemuan I
1) Tahap Perencananaan
Berdasarkan analisis dari daftar nilai sebagai data awal siswa sebagai
subyek penelitian sebanyak 30 siswa dari 12 siswa mendapat nilai menulis

karangan di bawah 65, sehingga masih banyak siswa yang belum mencapai



Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan peneliti yaitu 65. Selain
itu berdasarkan analisis nilai berarti kemampuan menulis cerita siswa masih
rendah. Oleh karena itu, peneliti berkoordinasi dengan teman sejawat untuk
membahas tentang alternatif yang dapat dilaksanakan untuk meningkatkan

kemampuan menulis cerita V SD Negeri 02 Majegan Tulung

Klaten. Dalam gpembahasan diperoleh kesepakatan untuk menggunakan

gambar seri.

@
beberapa hal a@n:
sunangcana Pémbe

2) Menyiapkan rizedia 2 ng terdiri (@4 tingka

men penelitian).

ti mempersiapkan

pestemuan (lihat

Pertemuan pete ilal an afl Senin tanggal 20 Februari
2012. Pada pertemuan pertama” diajarkan materi menulis cerita atau
mengarang dan langkah-langkah penyusunannya.

Guru memasuki kelas kemudian mempersiapkan ruang, alat, dan media
pembelajaran. Kemudian guru membukan pelajaran Bahasa Indonesia pada
pagi ini dengan mengucapkan salam. Lalu menanyakan siapa yang tidak
masuk pada hari ini. Kebetulan pada hari itu anak masuk semua.

Kegiatan awal selama (8 menit): guru memberikan apersepsi dengan
tanya jawab tentang materi yang akan dipelajari dan mengajukan pertanyaan
tentang penjelasan menulis karangan

Kegiatan inti (55 menit): guru menampilkan gambar berseri yang

menarik perhatian siswa. Pada waktu guru menampilkan gambar berseri siswa

mengamati gambar berseri yang di pajang di depan kelas. Siswa mulai



menganalisis gambar dan mulai mengomentari gambar dengan gaya bahasa
masing-masing. Kemudian guru mengarahkan komentar siswa pada tema
gambar di depan kelas. Pada saat ini siswa melalui pengamatan gambar dapat

merangkai kata-kata menjadi kalimat yang sesuai dengan tema atau gambar

yang di pajang di_de 2la an sisy erangkai kalimat dengan

siswa dan guru membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari, evaluasi,
siswa dan guru berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing.
3) Tahap Observasi

Peneliti melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan tindakan sesuai
dengan tujuan penelitian yaitu meningkatkan kemampuan menulis
cerita/karangan menggunakan media gambar seri pada siswa kelas V SD
Negeri 02 Majegan Tulung Klaten tahun pelajaran 2011/2012. Dalam tahap ini
peneliti mengadalan kolaborasi dengan observer Ibu Eny Widayawati,
S.Pd,SD, dalam melaksanakan pemantauan terhadap pelaksanaan proses
pembelajaran siklus 1 dengan menggunakan lembar observasi. Observasi

dilaksanakan untuk mengetahui kegiatan siswa dalam mengikuti pembelajaran



sehingga dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan. Kegiatan siswa
dalam pembelajaran pada siklus I pertemuan 1 dapat dilihat pada tabel berikut:
(Lampiran 6)

Tabel IV.2. Kegiatan Siswa Kelas V SDN 02 Majegan pada siklus I

Keterangan

Berdasarkan tabeldi atas dipe ambaran tentang kegiatan siswa
dalam kegiatan pembelajaran menulis cerita gambar berseri siklus I pertemuan
I yaitu sebagai berikut:

a) Secara keseluruhan dari 30 siswa yang masuk, dihitung dari persentase
jumlah siswa yang memiliki kriteria baik sekali dan baik yaitu 23,33%
atau 7 siswa nampak bersikap aktif mengikuti proses pembelajaran
menulis cerita.

b) 36,7% atau 11 siswa terlihat kurang aktif mengikuti pembelajaran menulis
karangan berbentuk cerita. Persentase dihitung dari siswa yang memiliki
kriteria Kurang (K).

c) 40,0% atau 12 siswa masuk terlihat pasif mengikuti pembelajaran menulis
cerita, persentase tersebut dihitung dari siswa yang memiliki kriteria

Sangat Kurang (SK).



4) Tahap Analisis dan Refleksi
Hasil siklus I pertemuan I yang didapat dari observer kegiatan siswa
selama proses pembelajaran menulis berlangsung kemudian dianalisis dan

direfleksi sebagai langkah pengambilan tindakan pada siklus I pertemuan I1.

engikuti proses

seri. Persentase

dihitung dari siswa yang a kurang. Dari 40% atau 12 siswa

terlihat pasif mengikuti pembelajaran menulis cerita. Persentase tersebut

dihitung dari siswa yang memiliki kriteria sangat kurang.
Untuk mengatasi kekurangan pada siklus I pertemuan I, peneliti dan

Ibu Eny Widayawati, S.Pd,SD (guru kolaborasi) kemudian mencari solusi

untuk memecahkan masalah tersebut, berikut solusi yang telah didiskusikan.

a) Dalam menyampaikan materi guru harus melakukan umpan balik dengan
siswa agar jumlah siswa yang aktif dalam mengikuti pembelajaran menulis
cerita meningkat, sehingga diharapkan dengan meningkatnya kegiatan
siswa dapat meningkatkan kemampuan menulis cerita siswa.

b) Selama proses pembelajaran menulis cerita berlangsung, guru harus

mengkoordinasikan kelas agar siswa memperhatikan dan tidak ramai.



b. Pertemuan II
1) Tahap Perencanaan
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi pada siklus I pertemuan I

diketahui pembelajaran menulis cerita berjalan kurang efektif yang ditandai

mempersiapkan
beberap,
a) iga tingkatan
yang telah digakan pad
b) Men kanpe%atpen lan data (i gpene tian).
2) Tahap Pel4 ]
pada (hari berikutnya yaitu pada hari
Selasa tanggal 21 n kedua diajarkan tentang

penentuan judul karangan, melengkapi bagian awal, tengah, akhir cerita serta
membaca cerita, yang kemudian dilanjutkan menulis cerita berdasarkan
gambar berseri dengan memperhatikan penggunaan ejaan yang benar.

Guru memasuki kelas, kemudian mempersipkan ruang, alat dan media
pembelajaran. Sebagian siswa masih ramai karena mereka baru saja
menjalankan senam pagi yang rutin dilaksanakan. Kemudian guru
menenangkan dan membuka pelajaran Bahasa Indonesia pada pagi ini dengan
mengucapkan salam, lalu menanyakan siapa yang absen pada hari ini ternyata
semua siswa masuk.

Kegiatan awal (8 menit): Guru memberikan apersepsi dengan tanya
jawab tentang materi yang akan dipelajari dan mengajukan pertanyaan tentang

penjelasan menulis karangan.



Kegiatan Inti (55 menit): Guru menampilkan gambar berseri yang
menarik perhatian siswa, siswa mengamati gambar berseri yang dipajang di

depan kelas, siswa mulai menganalisis gambar dan mulai mengomentari

gambar dengan gaya bahasa masing-masing. Guru mengarahkan komentar

sudah dibuat di depan kelas secara bergantian dan guru bersama siswa
menyimpulkan pembelajaran.

Kegiatan akhir (7 menit): dimana kegiatan penutup yaitu pemantapan
materi, siswa dan guru membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari,
evaluasi, serta siswa dan guru berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan
masing-masing. Pada pembelajaran siklus I pertemuan kedua, guru menutup

pelajaran dengan mengucapkan salam.

3) Tahap Observasi

Peneliti melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan tindakan sesuai

dengan tujuan penelitian yaitu meningkatkan kemampuan menulis



cerita/karangan menggunakan media gambar berseri pada siswa kelas V SD
Negeri 02 Majegan Tulung Klaten tahun pelajaran 2011/2012. Dalam tahap ini
peneliti mengadakan kolaborasi dengan Ibu Eny Widayawati, S.Pd,SD dalam
melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan proses pembelajaran yaitu

dengan menggunakan scrvasimeRada, siklus 1 pertemuan II ini

02 Majegan pada siklus I

Pertemuan ke-2

No Kriteria Jumlah | Persentase Keterangan
1 | Sangat Kurang (SK) 6 20.0 Pasif
2 | Kurang (K) 9 30.0 Cukup Aktif
3 | Baik (B) 11 36.7 Aktif
4 | Sangat Baik (SB) 4 13.3 Aktif
Jumlah 30 100
Keterangan:

1. Dikatakan aktif jika termasuk dalam kriteria Sangat Baik (SB), dan
Baik (B).

2. Dikatakan Kurang Aktif jika termasuk dalam kriteria Kurang (K).

3. Dikatakan Pasif jika termasuk dalam kriteria Sangat Kurang (SK).



Berdasarkan tabel di atas diperoleh gambaran tentang kegiatan
siswa dalam kegiatan pembelajaran menulis cerita dengan media gambar
berseri siklus I pertemuan II yaitu sebagai berikut:

a) Secara keseluruhan dari 30 siswa yang masuk, dihitung dari persentase

jumlah siswa yang memilikikriteria sangat baik dan baik yaitu 50,03%

uti pembelajaran

cerita siswa dalam

dan dapat diketahui ratagrataynidal térfinggi untuk siklus I adalah 93,75,
nilai terendah sebesar 43,75, nilai standar deviasi sebesar 16,28 dan nilai
rata-rata (mean) didapatkan sebesar 70,10.

Berdasarkan nilai ketuntasan pada siklus I terlihat bahwa nilai
frekuensi ketuntasan kemampuan menulis cerita pada Siklus I dapat dilihat
pada tabel di bawah ini (Lampiran 3).

Tabel IV.4. Nilai Ketuntasan Kemampuan Menulis Cerita Siklus I Siswa
Kelas V SD Negeri 02 Majegan Tulung Klaten

Interval Frekuensi Persentase Keterangan
41-50 5 17 TT
51-60 4 13 TT
61-70 5 17 T
71-280 9 30 T
81-90 1 3 T
91-100 6 20 T

Keterangan : TT = Tidak Tuntas = 9 siswa
T =Tuntas =21 siswa



Dari tabel I'V.4 di atas, Nilai Ketuntasan kemampuan menulis cerita Siklus

I dapat ditunjukan dalam bentuk Diagram berikut :

Grafik Histogram Nilai pada Siklus I
10 9

4 H 7 ! 7

Frekuensi

0 T T T T T
41-50 51-60 61-70 71-80 81-90 91-100

tuntasan Siklus I

bahwa, siswa yang
as ada 21 atau 70,00% siswa
sedangkan siswa yang thémperoléh niid denan katagori belum tuntas ada

9 siswa atau 30,00%.

4) Tahap Analisis dan Refleksi
Hasil siklus I pertemuan II yang didapatkan dari hasil observasi,
penilaian proses dan nilai hasil menulis cerita atau mengarang siswa,
kemudian dianalisis dan direfleksi sebagai langkah pengambilan tindakan
pada siklus berikutnya. Adapun hasilnya adalah :

1) Kegiatan siswa selama pembelajaran sudah meningkat dari 23,3% atau 7
siswa menjadi 50,0% atau 15 siswa yang nampak bersikap aktif mengikuti
proses pembelajaran menulis karangan. Persentase kegiatan diperoleh dari
jumlah siswa yang memiliki kegiatan dengan kriteria istimewa, baik

sekali, dan baik selama proses pembelajaran dengan indikator pengamatan:



siswa menyatakan pendapat, mengajukan pertanyaan, mengerjakan tugas
dengan baik, menyimak penjelasan guru dengan sungguh-sungguh,

menunjukkan antusias dalam pembelajaran dan tidak ramai. Pembelajaran

sudah lebih efektif dari pertemuan sebelumnya tetapi harus lebih

(guru kolaborasi) berdiskusi dan berikut hasilnya:

1)

2)

3)

Untuk meningkatkan kegiatan siswa yang aktif dalam pembelajaran, guru
dapat membagi siswa menjadi kelompok (metode diskusi kelompok) dan
memberi reward pada siswa dengan meningkatkanya kegiatan siswa yang
aktif diharapkan kemampuan menulis cerita dengan media gambar berseri
siswa juga meningkat.

Pada kegiatan pembelajaran menulis cerita dengan media gambar berseri
berlangsung, guru sebaiknya berotasi mengelilingi seluruh siswa, agar
komunikasi antara guru dan siswa terjalin dengan baik dan guru dapat
memonitor sehingga kemampuan menulis cerita dengan media gambar
berseri siswa meningkat.

Menggunakan media gambar berseri yang lebih.



3. Deskripsi Siklus II

Tindakan siklus II dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Tiap-tiap
pertemuan terdiri dari dua jam pelajaran (2 x 35 menit) yang dilaksanakan

pada Senin, tanggal 27 dan 28 Februari 2012. Adapun pelaksanaannya adalah

sebagai berikut:

a. Pertemuan

a) Penyusunan Rencana
lampiran).
b) Menyiapkan media gambar berseri yang terdiri dari 3 tingkatan.

¢) Menyiapkan perangkat pengambilan data (instrumen penelitian).

2) Tahap Pelaksanaan/Tindakan
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 27 Februari
2012. Pada pertemuan pertama diajarkan materi menulis karangan berdasarkan
gambar (ranah kognitif), menulis karangan berdasarkan gambar (ranah
kognitif), membaca karangan yang dibuat berdasarkan gambar (ranah
psikomotorik), dan menyusun karangan berdasarkan kegiatan dalam

kehidupan sehari-hari dengan tepat (ranah afektif).



Guru memasuki kelas kemudian mempersiapkan ruang, alat, dan media
pembelajaran. Kemudian guru membukan pelajaran Bahasa Indonesia pada
pagi ini dengan mengucapkan salam. Lalu menanyakan siapa yang tidak

masuk pada hari ini. Kebetulan pada hari itu anak masuk semua.

Kegiatan awal selama ait): guru memberikan apersepsi dengan

bekerja secara kelompok dalam pembuatan sebuah karangan berdasar
gambar berseri dan kerangka yang telah dirumuskan bersama kelompoknya.
Dalam elaborasi, siswa berdiskusi mengenai penyusunan kalimat yang sesuai
dengan kerangka karangan., siswa bertanya mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan karangan berseri yang akan dibuat, guru membantu kelompok-
kelompok dalam perbendaharaan kata maupun kalimat dalam pengembangan
sebuah kerangka karangansehingga menjadi sebuah karangan yang baik,
perwakilan dari masing-masing kelompok menyajikan atau mendiskripsikan
hasil kerja kelompoknya ke depan kelas secara berurutan, dan kelompok yang
lain merekam hasil kerja kelompok penyaji.

Kegiatan akhir (5 menit): Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran

yang telah dilaksanakan. Pada akhir pembelajaran siklus pertama pertemuan



pertama, guru melakukan pemantapan materi, melakukan evaluasi, dan

menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

3) Tahap Observasi

Peneliti melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan tindakan sesuai

dengan tujuan

Tabel IV.5. Kegiata S ajegan pada Siklus II

Perte -
No Persentase Keterangan
1 | Sangat Kurang (SK) 2 6.7 Pasif
2 | Kurang (K) 9 30.0 Cukup Aktif
3 | Baik (B) 14 46.7 Aktif
4 | Sangat Baik (SB) 5 16.6 Aktif
Jumlah 30 100
Keterangan:

a) Dikatakan aktif jika termasuk dalam kriteria Sangat Baik (SB) dan Baik
(B).
b) Dikatakan Kurang Aktif jika termasuk dalam kriteria Kurang (K).
¢) Dikatakan Pasif jika termasuk dalam kriteria Sangat Kurang (SK).
Berdasarkan tabel di atas diperoleh gambaran tentang kegiatan siswa
dalam kegiatan pembelajaran menulis cerita gambar berseri siklus II

pertemuan I yaitu sebagai berikut:



a) Secara keseluruhan dari 30 siswa yang masuk, dihitung dari persentase
jumlah siswa yang memiliki kriteria sangat baik dan baik yaitu 63,40%
atau 19 siswa nampak bersikap aktif mengikuti proses pembelajaran

menulis cerita.

d) 30,00% atau 9 sisw mengikuti pembelajaran menulis

er kegiatan siswa
piidian dianalisis dan
ada siklus II pertemuan II.
menulis cerita dengan
menggunakan media gambar berseri pada siklus II pertemuan I masih kurang
efektif. Hal tersebut ditandai dengan kegiatan siswa selama pembelajaran
masih belum optimal, hanya sekitar 63,30% atau 19 siswa dari 30 siswa yang
tampak bersikap aktif mengikuti proses pembelajaran menulis cerita dengan
menggunakan media gambar berseri. Persentase kegiatan diperoleh dari
jumlah siswa yang memiliki kegiatan dengan kriteria sangat baik dan baik
selama proses pembelajaran dengan indikator pengamatan siswa menyatakan
pendapat, mengajukan pertanyaan, mengerjakan tugas dengan baik, menyimak
penjelasan guru dengan sungguh-sungguh, menunjukkan antusias dalam
pembelajaran dan tidak ramai. Sedangkan 30,0% atau 9 siswa hanya termasuk
kriteria kurang, persentase tersebut dihitung dari siswa yang memiliki kriteria

kurang. Dari 6,7% atau 2 siswa terlihat pasif mengikuti pembelajaran menulis



cerita dengan media gambar berseri, persentase tersebut dihitung dari siswa
yang memiliki kriteria sangat kurang.
Untuk mengatasi kekurangan pada siklus II pertemuan I, peneliti dan

Ibu Eny Widayawati, S.Pd,SD (guru kolaborasi) kemudian mencaru solusi

pertemuan II akan berjalan lebih efektif dan siswa yang aktif dalam

pembelajaran lebih banyak sehingga kemampuan menulis cerita siswa
meningkat pada siklus II.
Pada tahap perencanaan siklus II pertemuan II peneliti mempersiapkan
beberapa hal antara lain:
a) Menyiapkan kembali media gambar berseri yang terdiri dari tiga tingkatan
yang telah digunakan pada pertemuan sebelumnya.

b) Menyiakan perangkat pengambilan data (instrumen penelitian).

2) Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari berikutnya yaitu pada hari
Selasa tanggal 28 Februari 2012. Pada pertemuan kedua diajarkan tentang

menulis karangan berdasarkan gambar, membaca karangan berdasarkan



gambar, yang kemudian dilanjutkan menulis cerita berdasarkan gambar berseri
dengan memperhatikan gambar berseri yang disiapkan guru.

Guru memasuki kelas, kemudian mempersipkan ruang, alat dan media
pembelajaran. Sebagian siswa masih ramai karena mereka baru saja

menjalankan senam pagi rutin dilaksanakan. Kemudian guru

menenangkan dagfmembuka pelajaran Bahasa IndBhesia pada pagi ini dengan

en pada hari ini ternyata

kalimat utama setiap

pok meringkas bacaan

per seri, siswa merangkaikan semua jawaban pertanyaan bacaan menjadi
sebuah ringkasan teks bacaan, kemudian siswa membacakan ringkasan
tersebut dalam kelompok masing-masing, sementara, teman lainnya memberi
komentar serta siswa mencatat hal-hal yang sulit di pahami dalam karangan
berseri dan menanyakan maknanya kepada guru. Siswa ditugaskan
mendeskripsikan karangan berupa gambar seri. Pada kegiatan elaborasi,
dilakukan kegiatan berdiskusi mengenai hal-hal yang sulit dipahami setiap
karangan berupa gambar berseri. Guru menjelaskan hal-hal yang sulit yang
berkaitan dengan karangan berujut gambar berseri. Siswa bertanya mengenai
hal-hal yang berkaitan dengan karangan berseri yang akan dibuat. Siswa
ditugaskan untuk menjelaskan isi dan maksud dari karangan dari gambar

berseri. Untuk pengayaan dan untuk mengukur tercapainya kompetensi siswa



ditugaskan untuk mengerjakan karangan gambar berseri yang telah diberi oleh
guru.

Kegiatan akhir (7 menit): Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran
yang telah dilaksanakan. Pada pembelajaran siklus I pertemuan kedua, Guru

melakukan pemantapan matexi . melakukan evaluasi kemudian guru

3;) Ta} [?0 \ A WM&Q .

" terha%aksana n tindakan sesuai

dengan j eningkatkan, kemampuan menulis

Hasil pemantauan proses belajar mengajar dan hasil menulis cerita
siklus II pertemuan II diperoleh gambaran tentang kegiatan, kemampuan dan
ketuntasan menulis cerita siswa yaitu sebagai berikut:

a) Kegiatan siswa selama pembelajaran menulis karangan
Kegiatan siswa dalam pembelajaran pada siklus II pertemuan II dapat
dilihat pada tabel berikut: (Lampiran 15)

Tabel IV.6. Kegiatan Siswa Kelas V SDN 02 Majegan pada Siklus II
Pertemuan ke-2

No Kriteria Jumlah | Persentase Keterangan
1 | Sangat Kurang (SK) 2 6.7 Pasif
2 | Kurang (K) 6 20.0 Cukup Aktif
3 | Baik (B) 16 53.3 Aktif
4 | Sangat Baik (SB) 6 20.0 Aktif
Jumlah 30 100




Keterangan:

(1) Dikatakan aktif jika termasuk dalam kriteria Sangat Baik (SB) dan
Baik (B).

(2) Dikatakan Kurang Aktif jika termasuk dalam kriteria kurang (K).

(3) Dikatakan Pasif jika terma

siswa dalam‘kegiatan pembelaaaian Enuhs cerita dengan media gambar
G

k dalam kriteria Sangat Kurang (SK).

kriteria sangat kura

Kemampuan dan Ketuntasan menulis cerita siswa
Kemampuan dan ketuntasan menulis cerita siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia pada siklus II dapat dilihat pada lampiran
11 dan nilai ketuntasan yang dicapai siswa dalam kemampuan menulis
cerita dengan media gambar berseri didapatkan nilai tertinggi sebesar
93,75, nilai terendah sebesar 53,13, nilai standar deviasi sebesar 10,50 dan
nilai rata-rata (mean) sebesar 82,60.
Berdasarkan rekapitulasi hasil ketuntasan siswa dalam kemampuan
menulis cerita melalui media gambar berseri terlihat nilai siklus II dapat
dilihat dari frekuensi nilai ketuntasan kemampuan menulis cerita pada

Siklus II di bawah ini (Lampiran 15).



Tabel IV.7. Nilai Ketuntasan Kemampuan Menulis Cerita Siklus II Siswa
Kelas V SD N 02 Majegan Tulung Klaten

Interval Frekuensi Persentase Keterangan
53 -60 2 7 TT
61 - 68 1 3 TT
69 - 76 2 7 TT
; ’ T
T
T

s cerita Siklus II

Dari fabel di @i@s, Nilai
dapat ditunj dalam b

Grafik Histogram Nilai pada Siklus 11

13

Frekuensi

53-60 61-68 69-76 77-84 85-92 93-100

Interval

Gambar. IV.3. Diagram Batang Ketuntasan Nilai Ketuntasan Siklus II

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa, siswa yang
memperoleh nilai dengan katagori tuntas ada 28 atau 93,0% siswa
sedangkan siswa yang memperoleh nilai dengan katagori belum tuntas ada
2 siswa atau 7,00%.

4) Tahap Analisis dan Refleksi
Hasil siklus II pertemuan II yang didapatkan dari hasil observasi,

penilaian proses dan nilai hasil menulis cerita atau mengarang siswa,



kemudian dianalisis dan direfleksi sebagai langkah pengambilan tindakan
pada siklus berikutnya. Adapun hasilnya adalah :
a) Kegiatan siswa selama pembelajaran sudah meningkat dari 63,3% atau 19

siswa menjadi 73,3% atau 22 siswa yang nampak bersikap aktif mengikuti

proses pembelaja

jumlah siswayang memiliki kﬁatan engan kriteria baik sekali, dan baik

b)

menulis cerita si

II.

4. Rangkuman Hasil Penelitian dari Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II

Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus I dan Siklus II dapat dinyatakan
bahwa terjadi peningkatan kemampuan menulis cerita melalui media gambar
berseri pada siswa kelas V. SD Negeri 02 Majegan Tulung Klaten Tahun
Pelajaran 2011/2012. Hal tersebut dapat dilihat pada data rekapitulasi nilai
kemampuan menulis cerita siswa dalam lampiran dan dapat dibuat suatu tabel
distribusi frekuensi perbandingan nilai kemampuan tiap-tiap siklus dalam

penelitian ini, yaitu : (Lampiran 16)



Tabel 1V.8. Nilai Perbandingan Ketuntasan Kemampuan Menulis Cerita
Melalui Media Gambar Berseri Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II

No. | Nilai Interval | Nilai Pra Siklus Nilai Siklus I Nilai Siklus II
1 41-50 3 10% 5 17% 2 7%
2 51-60 6 20% 4 13% 1 3%
3 61-70 0 5 17% 2 7%
4 ; 30% 43%
5 17%
6 23%

@ Pra Siklus
W Siklus I
O Siklus II

Frekuensi

41-50 51-60 61-70 71-80 8190 91-100
Interval

Gambar IV.4. Diagram Batang Ketuntasan nilai Pra siklus, Siklus I
dan Siklus II

Dari diagram di atas menunjukan bahwa nilai yang diperoleh siswa
adalah sebagai berikut:
1) Perolehan nilai Pra Siklus, siswa yang memperoleh nilai ketuntasan ada 11

siswa (36,67%), yang belum tuntas ada 19 siswa (63,33%).



2) Perolehan nilai Siklus I siswa yang memperoleh nilai tuntas bertambah
menjadi 21 siswa (70,0%), dan yang belum tuntas 9 siswa (30,0%).
3) Perolehan nilai Siklus II siswa yang memperoleh nilai ketuntasan

bertambah lagi 28 siswa (93,0%), yang belum tuntas ada 2 siswa (7,0%).

Hal ini menunjuka aan media gambar berseri



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas ini dapat disimpulkan

sebagai berikut :

“Berdasarkan hasil /s

media gambar berseri
1. Implikasi Teoritis

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa
Indonesia melalui media gambar berseri dapat meningkatkan kemampuan
menulis cerita. Melalui media gambar berseri, siswa dapat meningkat
kemampuannya baik dari segi proses maupun hasilnya. Penelitian ini
menggambarkan bahwa proses dan hasil pembelajaran meningkat setelah
media gambar berseri digunakan. Penelitian ini dapat sebagai pertimbangan
bagi guru lain yang ingin menggunakan media sejenis sebagai media
pembelajaran.

Kelebihan media gambar berseri secara umum adalah harganya murah,
mudah didapat, mudah dipergunakan, dapat memperjelas suatu masalah, lebih
realitis, dalam mengatasi keterbatasan pengamatan, dan dapat mengatasi
keterbatasan ruang dan waktu.

76



2.

Implikasi Praktis

Penelitian ini telah membuktikan bahwa pembelajaran melalui media
gambar berseri dapat meningkatkan kemampuan menulis cerita pada siswa
kelas V SD Negeri 02 Majegan.

Hasil penelitian ini dapa nakan sebagai masukan bagi guru dan

dalam mengajar dan

ang diperoleh siswa

litian geperti diuraikan

embantu dalam

Adapun kendala

ntuk

atasi semaksimal
gkatkan kualitas dan
kreatifitasnya dala an pembelajaran dapat

tercapai.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan media gambar berseri

untuk meningkatkan kemampuan menulis cerita pada siswa kelas V SD Negeri 02

Majegan tahun pelajaran 2011/2012, maka saran-saran yang diberikan untuk

meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya dan meningkatkan kompetensi

siswa SD Negeri 02 Majegan khususnya sebagai berikut:

1.

Kepada Sekolah

Diharapkan kepala sekolah secara aktif mengirimkan guru dalam setiap
diskusi, seminar, maupun kegiatan ilmiah lainnya, sehingga dengan
digunakannya media pembelajaran dengan media gambar berseri, guru dapat

lebih inovatif, kreatif dan efektif dalam pembelajaran.



2. Kepada Guru
Diharapkan guru lebih banyak melibatkan peran siswa secara aktif dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran terutama pada materi menulis cerita
dengan media gambar berseri, sehingga pelaksanaan pembelajaran ini lebih

menarik siswa dan terkesan di benak hati siswa.

3. Kepada Siswa



